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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena 
atas bimbingan dan ridho-Nya, Tim Penyusun Koleksi 
museum melalui Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman 
Lampung T.A. 1995/1996 telah dapat menyusun naskah 
koleksi museum yang berjudul : 

1. INSTRUMEN MUSIK TRADISIONAL LAMPUNG 
KOLEKSI MUSEUM NEGERI PROPINSI LAMP.UNG 
"RUWA JURAI". 

2. PEKINANGAN KOLEKSI MUSEUM NEGERI PROPINSI 
LAMPUNG "RUWAI JURAI" 

Naskah-naskah ini disusun dan disebarluaskan dengan 
maksud memberikan informasi kepada masyarakat 
tentang kebudayaan daerah Lampung terutama yang 
berhubungan dengan hasil budaya yang menjadi koleksi 
Museum Negeri propinsi Lampung "RUWA JURAI". Kami 
menyadari bahwa naskah ini kurang memenuhi harapan 
para pembaca, oleh karena itu masih perlu dilengkapi 
pada masa mendatang. 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
semua yang turut mendukung terselenggaranya 
penyusunan dan penerbitan naskah ini, Akhirnya kami 
harapkan semoga naskah ini bermanfaat bagi kita 
sebabagai informasi awal dalam melestarikan budaya 
bangsa. 

Bandar Lampung, Desember 1995 
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KATA SAMBUTAN 
KEPALA J{,\NTOR WILAYAH DEPDIKBUD 

PROPINSI LAMPUNG 

Penyusun dan penerbit naskah koleksi merupakan salah 
satu kegiat:in museum yang bertujuan untuk menjadikan 
informasi bagi masyarakat, melalui penyajian informasi 
ini diharapkan masyarakat akan semakin mengenal 
benda-benda hasil kebudayaan dari suatu aaerah. Mu­
seum Negeri Lampung "Ruwa Jurai" telah mengumpulkan 
ribuan koleksi yang berasal dari berbagai d~erah di 
Propinsi Lampung. Koleksi-koleksi terse but perlu dirawat, 
dipamerkan dan dipublikasikan sebagai langkah 
pelestarian kebudayaan sekaligus pemanfaatannya bagi 
pembangunan . 

Dengan diterbitkannya naskah Museum Negeri Propinsi 
Lampung dengan judul : 

1. INSTRUMEN MUSIK TRADISIONAL LAMPUNG 
KOLEKSI MUSEUM NEGERI PROPINSI LAMPUNG 
"RUWA JURA!". 

2 . PEKINANGAN KOLEKSI MUSEUM NEGERI PROPINSI 
LAMPUNG "RUWAI JURA!" 

Diharapkan masyarakat akan semakin mengenal dan 
memahami bahwa kebudayaan daerah Lampung sangat 
kaya akan nilai llmu Pengetahuan dan nilai budaya. 
Kebudayaan Daerah Lampung merupakan salah satu 
unsur bagi pengembangan kebudayaan nasional. 

Oleh karena itu masih kita lestarikan budaya ini dari 
kemajuan pembangunan bangsa. 

~ : : -~· t _ ••• , Band<l:- !..ampung, Desember 1995 
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1\. l .;1t.1r lklaka11~ 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Museum adalah -;ehuah lcmhaga yang bcrsifat tetap , 
tidak mencari keuntungan, mclayani ma syarakat dan 
pcrkembangann ya, terbuka untuk umum , yang 
rnengumpulkan, merawat , mengkomunikasikan dan 
rnemamerkan umuk tujuan-tu_juan studi, pendidikan dan 
kcscnangan bukti-bukti meterial manusia dan 
lingkungannya , { lnternasioanal Council of Museum 
(!COM): 1974) . 

Manusia dalam memenuhi kebutuhannya memerlukan 
peralatan sehagai sarana untuk keperluan hidupnya . Hal 
ini tampak bentuk-bentuk sistem kemasyarakatan , 
ckonomi, peralatan dan perlengkapan hidup . Sepak 
terjang manusia selama hidupnya inilah yang kemusian 
meninggalkan bukti -bukti masa lalu. 

Museum sebagai suatu lembaga yang mengumpulkan, 
merawat, menyajikan dan melayani masyarakat beserta 
perkembangannya, dituntut untuk selalu menyesuaikan 
diri dengan perkembangan masyarakat, sehingga tugas 
dan misi sebuah museum sangatlah kompleks kebutuhan 
yang dituntut manusia sepanjang hidupnya . 

Kompleknya permasalahan dan misi yang diemban 
inilah , Museum Lampung pada kesempatan ini berhasrat 
menyebarluaskan informasi ilmiah mengenahi Museum 
dan koleksinya melalui media cetak dengan naskah koleksi 
Pekinangan Museum negeri Propinsi Lampung "Ruwa 
Jurai" . 

1 



Salah satu realisasi maksud tersebut, Tim Penulisan 
yang ditugasi, tclah herupaya menelusuri, mempelajari 
da11 mcncliti terhadap sesuat'u yang berhubungan dengan 
koleksi pekinagan yang ada dan dimiliki oleh museum 
Ncgeri Propinsi Lampung "Ruwai Jurai". Disamping itu 
pula Tim telah mendapat kesimpul-an dari nilai ~ nilai yang 
terkandung pada koleksi pekinangan dalam hubungannya 
denga n keperluan hidup manusia dan fungsinya dalam 
hidup secara bermasyarakat, 

Ke s impulan -kesimpulan itulah yang kemudian 
dirumuskan dan dikembangkan untuk akhirnya 
dituangkan dalam bentuk naskah inilah yang nantinya 
dapat diharapkan menjadi dan berfungsi menjadi sebagai 
penyebarluasan informasi museum dan kolekisnya kepada 
masyarakat luas . 

B. DASAR 

Terselenggaranya kegiatan penulisan ini tak Jepas dari 
adanya DIP Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman 
Lampung tahun anggaran 1995/1996 Nomor : 202/:XXIII/ 
3/--/1995, tanggal 28 Maret 1995 dan Petunjuk 
Operasional Nomor : 4886/Fl.1/B.95 tanggal 30 Maret 
1995, serta surat Keputusan Pemimpin Bagian Proyek 
Pembinaan Permuseuman Lampung Nomor: 304/112.M/ 
QI 1995 tanggal 12 Juni 1995 tentang pengangkatan Tim 
Penulisan Naskah koleksi Museum Negeri Propinsi 
Lampung. 

Masalah umum yang dihadapi oleh setiap Museum 
pada dasarnya adalah kurangnya data atau informasi 
mengeni sebagian besar koleksi yang dimilikinya. 
Permasalahanitu, dewasa ini semakin bertambah dengan 
adanya kecendrungan munculnya sekelompok anggota 
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masyarakat dari golongan high clase a tau the haves yang 
mengoleksi (sebagai kolektor) benda-benda warisan 
budaya. Dengan demikian langkah rnaju museum sebagai 
s um ber in formasi bud a ya sec a ra · utuh, da lam arti 
mengkomunikasikan koleksinya bukan saja yang tempat 
tersurat tetapi juga yang tersirat dibalik koleksi. 

Museum Negeri Propinsi Lampung "Ruwai Jurai", 
hingga kini telah memiliki koleksi sekitar 3000 buah yang 
terdiri dari jenis-jenis koleksi arkeologi, histoorika, 
etnografika, numismatika/heraldika, naskah asli karya 
seni , replika , kramika asing dan lain-lainnya. jenis koleksi 
yang paling banyak jumlahnya,akan tetapi koieksi 
pekinangan yang termasuk dalam golongan koleksi 
etnografika hanya mencapai 50 buah koleksi, dan dari 
keseluruhan junlah tersebut barn sebagian kecil saja yang 
telah diteliti dan diterbitkan untuk disebarluaskan. 

Memang koleksi pekinangan Museum Lampung dalam 
ha! jumlah, cukup memadai, akan tetapi tern ya ta dewasa 
ini pengkinangan · dan budaya menginang terus 
mengaalami penyusutan, hal ini di kwatirkan lama 
kelamaan akan hilang dan dilupakan orang. 

Pergeseran danakibaat logis pengaaruh perkembangan 
teknologi modern serta pengaruh budaya asing, ternyata 
besar peranannya terhadap pengikisan nilai-nilai 
tradisional, hal ini semakin diperlebar lagi dengan faktor, 
kurangnya pemahaman dan pengertiannya generasi muda 
terhadap nilai-nilai budaya tradisional. 

Oleh karena itu, kegiatan penulisan naskah ini 
diupayakan dapat menjadi seberkas sinar bagi usaha­
usa ha pemahaman dan kajian nilai-nilai budaya 
•radisional dikalangan generasi muda serta upaya 
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penelitian selanjutnya. 

C. MAKSUD DAN TUJUAN 

Menurut ahli budaya menginang dan penciptaan 
pekinangan sebagai hasil karya seni, bukan saja terdapat 
didaerah Lampung, akan tetapi tak dapat disangkal lagi , 
dimasa lalu budaya ini perna mengurat dan mengakar 
diseluruh pelosok Bumi Nusantara tercinta ini. Oleh 
karena itu maksud dan tujuan penulisan naskah ini pada 
dasarnya adalah : 

1. Maksud 

a. Reinventarisasi, mengindentifikasi dan dokumentasi 
serta mengadakan upaya katalogisasi bagi koleksi 
pekinangan 

b. Menginventarisasi, mendokumentasi dan merekam 
tentang fungsi daan penting artinya pekinangan dan 
budaya menginang dalam kehidupan masyarakat 
Lampung. 

2. Tu ju an 

a. Menyebarluaskan informasi Museum dan koleksinya 
melalui media cetak, khususnya koleksi pekinangan 
Museum Lampung. 

b. Supaya mengingkatkan apresiasi masyarakat 
terhadap koleksi pekinangan sebagai benda warisan 
budaya dan hasil karya seni. 

c. Mengungkap seluk-beluk yang ada dibalik koleksi 
pekinangan dan budaya menginang di daerah 
Lampung. 

4 



d. 1-.:ok ksi i> l' ki11<111 ;.i, ;i11 Mu suc1.11 l;i111pt111 g li c lum pe rn­
·, .iii dit c lit i d ;111 di sc h;11lt 1;1s]\; 111. 

' ' ' 

l' . l\ lc111herika,n". 111oti v;1si 1> :1;.i.i up;1y ;i pc 11e liti<1n sc lanjut-
11\ <I tcnt;111 g koleksi pd~ i. 1 i; 111 g; 111 tLi11 hud;i y;i 111enin -
.~ ang. 

I. Meningkatkan hahan i>a c;1<1n , khu sus11 y<1 bagi gener­
;1si muda , h;1ik sec;n;i kualit ;1s 111 ;1upu11 ku a ntitas. 

I> . Ru;ing J.ingkup 

Ses uai den ga n judul na skah dan tupik baha sa nnya, 
m a ka ru a n g I i n g k u p p e n e Ii t i a n cl;1 n pc n u I i s a n n ya 
dihatasi dan terpokus 111c11 ge nai : 

J . Koleksi , pekinangan Mu se um Negcri Propinsi Lamp · 
u11 g "Ru wai Jurai" clan ka itan y;i. 

'2. Tinjauan tentang fungsi pekinan ga n dan budaya me­
ngina ng d<1lam kehidupa n ma syara kat l.ampung . 

ll a l ini dimaksudkan agar supaya arah penelitian dan 
pc nulisan dapat lebih terarah dan ses uai dengan harap­
an , maksud dan tujuannya . namun demikian tim akan 
tersajikan dan terpaparkannya segala sesuatu yang 
berhubungan dan berkaitan dengan koleksi pekinang­
an dan budaya menginang. 

E. Tehnik Penelitian 

1. Metode Penelitian yang digunakan. 

Penulisan naskah ini dilakukan dengan mengguna­
kan metode penelitian deskriptif, dan berupaya me­
mberikan uraian secara deskriptif terhadap segala 
sesuatu yang bersifat kolektif; dengan syarat repre­
sentatifnya harus terjamin. Dan metode ini ditempuh 
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llnl ul\ 1 ujuan nwnklasifikasikan data herdasarkan 
lwn1uk. fungsi. 1agam tiiias dan lain schaxainy;1 
{.Jacoh Vrcdenht.•rghl JWn: 34). Sedangkan analisis 
datanya dilal\ukan st.•cira kualilatif. hal ini dimak ­
-; udkan ;1gar supaya data -dat;1 penelitian yang lcbih 
diperoleh d<lpat deng;rn mudah diuraikan dan dik­
emhangkan kemhali kc arah yang sesuai dcngan 
maksud dan t ujuan pcnclitian yang dilakukan. 

L. Ta hap Penelitian . 

. '\ktifitas yan g dilakukan pada tah<lpan ini <1dalah , 
mcngada kan pertemuan diantara seluruh anggot<1 
Tim pcnulis;rn untuk mengadakan pemilihan judul 
11;1skah Jan tofik bahasan , kemudian diadakan 
seleksi bahan -bahan dan literatur yang menunjang . 
Akhirn ya dibuatl a h rancang<1n/ proposal penelitian 
clan pcnulisan . 

b . Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini , pengumpulan data dilakukan 
dengan cara : 

b . l. Studi Kepustakaan, yakni pemilihan literatur­
-literatur yang menunjang ke berbagai Perpusta­
kaan diwilayah Kodya Bandar Lampung term­
CJsuk diperpustakaan Museu'm Negeri Propinsi 
Lampung "Ruwa Jurai". 

b .2. Observasi, hal ini dilakukan terhadap koleksi 
pekinangan Museum Lampung, sekaligus meng 
adakan reinventarisasi, pencatatan dan peno­
moran terhadap koleksi-koleksi yang diguna­
ka n dalam penelitian, dokumentasi dan 
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pcmotretan lokasi pckinangan dan seleksi kole 
ks i . untuk lebih mcmantapkan data yan f 
dipcrolch, m;ika Tim juga mcmandang perlu 
mcngadak;-in obscrvasi dan sekaligus wawan ­
cara dcngan para pelt1ku budaya menginang 
di Wila yah Kodya Bandarla mpung khususnya. 

b.3 . Wawancara , hal ini dilakukan untuk mempero­
leh data kualitatif dan dilaksakanan terhadap 
para pelaku budaya menginang dan memiliki 
pekinangan sebagai wadahnya, maupun terha­
dap para pedagang kinang dan pekinangan yg 
tidak memiliki pekinangan yang berupa wadah 
yang dapat menjadi koleksi. 

c. Tahap Pengolahan dan Penyimpulan Data 

Pada tahapan ini, data -data yang telah terkumpul 
kemudian diseleksi kredibilitasnya, diolah kemudi­
an ditarik kesimpulan untuk mendapatkan data 
yang final (valid), sehingga diharapkan nantinya 
mempermudah dalam proses penyusunan maupun 
penulisannya. 

d. Tahap Penulisan 

Pada tahapan ini, hasil pegolahan data, disusun dan 
dikembangkan, untuk kemusian dituangkan kedalam 
bentuk konsep naskah . Konsep naskah ini diedit 
sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, dan 
akhirnya dijadikan naskah yang siap digandakan 
dan disebarluaskan. namun demikian , Tim Penulis 
mengakui sedalam-dalamnya, bahwa naskah ini 
masih banyak kekurangan dan kekeliruan terutama 
dalam susunan kalimat-kalimatnya, dan secara 
keseluruhan masihjauh dari sempurnanya. memang 
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p;id;i cL1 s <1rnva s;1lah satu maksud da11 tujuan 
pcnulis;111 i11i ;1d;tlah diarahka11 ag;1rd ;1pat mendoro 
11g .pcncliti dan pcnulis lanjutannya dihidang ini. 

·1: Pertanggungjawaban Ilmiah 

SL·liubungah dcngan adanya surat keputusan 
Pcmimpin Bagian Proyek pembinaan Permuseuman 
l .c1mpu11g tahun ;inggaran 1995/ 1996 nomor 304/ 112.m/ 
Q/ l 995 tanggal 12 Juni 1995 tentang pengangkatan Tim 
penuli san Na s kah .Koleksi Museum L-impung segera 
di ;!dakan pertcmuan ;rntara ketua dan anggota tim untuk 

. mcmbicarak;rn segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kcgiatan yang dimaks ud , Setelah diadakan pemilihan 
j u d u I n ;1 s k a h d a n to pi k b"' h a s a n , m a k a d i b u a t I a h 
ranc111gan ;1tau proposal, dan sekaligus pembagian tugas 
d"n tanggung jawab pengumpulan data , penelitian dan 
pengolahan data serta penulisannya. 

G. Sistimatika Penulisan 

Hasil penelitian ini, pada dasarnya terera dan tertuang 
dalam bagian atau bab-bab dan sub naskah ini sebagai 
berikut : 

Bab I 

Bab II 

Merupakan bab pendahuluan dari keselur­
uhan isi naskah, yang didalamnya mengur­
a ika n tentang : latar belakang masalah, 
ma ksud da n tujua n penulisan, ruang 
lingkupnya , teknik penelitian yang diguna ­
ka n pert a nggungja wa ban ii mi ah dan 
sistimatika tulisan/naskah. 

Berisi tentang arti dan pengertian pekinan­
gan, tinjauan historisnya, peralatan dan 
perlengkapan pekinangan, dan fungsi 
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Bab IV 

Bab V 

pekinangan dan menginang . 

Memaparbn mengenai gambaran koleksi 
pekin~gan Museum Lampung, yang melip­
llli tentang aneka ragam koleksi pckinan­
gan dan ragam hias yang terdapat pada 
koleksi pekinangan. 

Berisi tentang fungsi pekinangan dalam 
kehidupan masyarakat Lampung, kebiasa­
a n menginang pada penduduk asli dan 
pend a tang, h ida nga n penghorma tan, 
perlengkapan upacara adat dan benda 
karya seni. 

Merupakan bagian terakhir dafi keseluruh­
an isi naskah, oleh karena itu berisi tentang 
kesimpulan-kesimpulan dan sekaligus 
sebagai penutup dari tulisan/naskah ini. 

Akan tetapi penelitian dan penulisan ini bukanlah tulisan 
yang sempurna, oleh karena itu Tim penulis berharap agar 
penelitian ini dapat diteruskan dan disempurnakan, 
sehingga aktivitas yang mengarah kepada pelestarian 
melalui rekaman media cetak akan benda-benda warisan 
budaya tidak terhenti, bahkan dapat mendorong dan 
memberikan motovasi bagi upaya-upaya penelitian 
selanjutnya. 
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.·BAB II 

. :PER,ALATA~ DAN PERLENGKAPAN 
PEKIN ANG AN 

Menurut termi nologi baha sannya dan harfiah, kata 
peki11 ;111gan he.rasal ~Liri kata da sar " Kinan~( yang 
me nurut pengcnian umum kin~rn g adalah satu unit atau 
satu ke s<ituan da ri kumpulan komponen menginang . yaitu 
d a un sirih (piper bitl e ) yang masih muda , gambir. kapur 
(lfalam bcntuk lunak at;1u lembek) tembakau dan jeruk 
nipis (ciru s aurantium) , fungsi gambir adapun yang 
mc nggantikan dengan buah pinang. Dengan demikian 
pckirla gan bcra sal dari kata da sar kinang yang me nd a pat 
aw;ilan kata ~. awalan pe disini menunjukka n atau 
be rarti tempat. Jadi pengertian pekinagan yang dimaksud 
dalam penulisan ini adalah tempat kinang atau wadt1h 
kinang . 

Ada pun kata menginang , juga berasal dari kata dasar 
kinang dengan awalan kata me , menurut hukum 
tatabahasa Indonesia diucapkan atau dibaca mengkinang 
dan kemudian berubah menjadi mengkinang; maksudnya 
yaitu, menguyah kinang, bahkan ada yang mengatakan 
menyirih yaitu nierlgunyah daun sirih. 

Tempat atau wadah kinang ini pada mulanya sangat 
sederhana, bahkan boleh dikata hanya sekedar dapat 
untuk tempat atau wadah kinang semata . Akan tetapi 
pada perkembangan selanjutnya telah mengalami 
perubahan baik bentuk m upun hiasan serta bahan yang 
dipergunakan, sehingga pada saat sekarang, bentuk 
pekinangan ini ada yang buat telor atau lonjong, segi 
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v111pat ;i1;1upun segi e 11 ;1 rn . K;ih;11111 y; 1pu11 bermacam-
11L1ca111 \ ;ing digu11 ;1k;i11 ~ cperti ;iy;i11i;111 _ k;i vu bahkan 

logam d;iri perak. mal;1han Mus-eu111 L1mpu11g kini telah 

llh.'llliliki ilckinarigan y.ang tcrbual cfari kaca kri stal. 
1 

Bahkan . kemu.dian . hahan -bahan pe kingananpun 

dibuatkan tcmpat untuk masing-masing bah;rn , maka 

tcrciptalah wadah -wacLlh s irih, tembakau . g<Hnbir edean 
. \ 

lain sebagainya'. Temp;ll bahan menginang kini umumnya 
dikcnal sebagai anakan, mak s u"'C:lnya a na'k" dari 

pekinanga h. Pada perketjlbanganny<i, ,{\-fakan ini dalam 

h;il bahan. · pembu~ranny<i, 'hia sa nn y;~ ,' berituk da·n lain-

1 a I n , d i s esu a i k a n den g'a n p e k i n a n g a ~ n ya , d en g a n 

demikiati pekinang~n 'telah rrienjadi barang kerajinan . . 

Perturnbuhan s'ikap hidup inanus ia ya ng senantiasa 

berubah dari masa ke· masa , mempengarui pula makna 
kerajinan, yang semula berfungsi prakti s dan magis, pada 

perkembangannya selanjutnya beruba h fungsi menjadi 

barang kerajinan yang juga bernilai karya seni, sehingga 

akhirnya pekinangan' metniliki fungsi praktis dan fungsi 

statis. 

B. Tinjauan Historis. 

Seperti diketahui, bahV.:a budaya menginang pada 

akhirnya telah menimbulkan . hasil karya seni yang 
tettuang pada pekinangan . Akan tetapi kapan orang 

me.ngenal daun sirih dan menginangnya , belumlah 

diketahui dengan pasti, namun yang jelas dibiasaan 

makan sirih atau menginang telah dilakukan oleh nenek 

moyang kita sejakjaman dahulu kala. menurut Soekatno 

Tirtwijoyo ; kebudayaan menginang telah dikenal di In­

donesia sejak abad ke 6 masehi. 
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Sdw11.1111y;1 d;1 L1 m h;1 I penggunaa nn ya si r1 h .i t;i u 
pl'ldl1 ).' k<1111y;i olch H;i11~s;1 l11d01w s i<1 relilh dikl'n<il (>kli 
h;111;~s.1 · Ci11;i pada masa dina sti Sung (Ahad x ,\I\ rn) . 

\.lll g <LIL1111 c;1ta1an Ci11;1 kuno antara lain nwnyehu1ka11 
: pinang dan sirih baran~ - barang komoditi dari jawa. 
disa111pi11~ l'mas. pt•rak. ~adin~. cula badak, kayu dan lain ­
lainnya (marwati Dioc11ed Pcosponcgoro; 1984). 

Masyarakat sulrn Lunpung (penduduk Asli) scndiri. 
sehcnarnya telah mengenal pinang (Urai = Lpg dan sirih 
! sigheh ataucambai = tpg)telah sejak zam~tn dahulu kala. 
h;-ihkan keduanya bukan saja digunakan untuk menyirih 
at;-iu mcnginang, tetapi digunakan untuk obat tradisional. 
Daun sirih diremas-remas di dalam air (yang ditempatkan 
di gclas atau lainnya) sampai aimya berubah menjadi 
warna hijau daun, kemudian diendapkan agar jernih, air 
sirih kemudi<in digunaakan sakit mata (Proyrk IDKD 
Lampung 1990/ 1991 Pengobatan Tradisioonal pad a 
Msyarakat Pedesaaan daerah Lampung: 106). 
Demikianlah pula halnya dengan buah pinang, terutama 
yang masih muda dan umbutnya digunakan untuk obat 
cacing (Proyek IDKD Lampung, Adat lstiadat Daerah 
Lampung 1985 : 170 ). 

Akan tetapi bila dilihat pada kenyataan sehari-hari, 
khususnya dari sudut kepercayaan dan rutual yang 
terdapat dan dianut oleh sebagian bangsa Indonesia dan 
dikenaJ sebagai kebudayaan lokaJ {mungkin peninggalan 
animisme), daun sirih atau perangkatnya digunakan 
sebagai salah satu bahan sajian pada upacara-upacara 
tradisional, seperti pada upacara menanam padi, memetik 
padi , perkawinan dan sebagainya yang dipandang sakral 
dan seharusnya bersaji menggunakan daun sirih dan 
perangkat seperangkat (siap untuk dikunyah). 

12 



Hal ini sampai sekarang masih terjadi , seperti di daerah 
Sumatera Sl'laran ketika padi telah menguning dan siap 
dipancn (Proyek Pengembangan Pcrmusenman Sumatera 
Sl'laLrn 1979/ 1980) . Demikian pula halnyfl dengan 
dacrah -daerah di Jawa. 

Bcrsaji, meliputi perbuatan-perbuatan upacara sebagai 
pcrbuatan-perbuatan untuk menyfljikan makanan, benda­
bcnda dan lain sel>againya kepada dewa-dewa, roh nenek 

,oyang, atau makhluk halus lainnya. Pada banyak upacara 
bcrsaji, orang memberi makanan yang dianggab lezat, 
seoolah-olah yang diberi sajian itu mempunyai kegemaran 
pokok Arkeologi Sosial, 1980: 215). 

Dari catatan Cina kuno, selanjutnya juga menyebutkan 
bahwa pada masa dinasti Sung berkuasa, tepatnya pada 
tahun 992 Tiongkok, seorang maharaja dari jawa 
mengirimkan laporan ke Tiongkok dengan membawa 
bermacam-macam hadiah, seperti Gading, Mutiara, kain 
Sutera , Kayu cendana, dan lain sebagainya termasuk 
diantaranya adanya pekinangan (Marwati Djoened 
Poesponegoro, 1984 ). 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, dapatlah diketahui 
bahwa paling tidak pada abad ke IV Masehi, bangsa In­
donesia telah kenal menginang, bahkan mungkin sebelum 
abad ke IV atau pada Pra-Hindu, dan selanjutnya pada 
abat-abat ke IX - X Masehi pekinangan milik bangsa In­
donesia pada masa itu telah menjadi benda hasil karya 
seni pada tingkat tinggi, jadi pada masa-masa itu 
pekinangan Indonesia, bukan saja sekedar barang 
kerajinan yang berfungsi Praktis Estetis tetapi mungkin 
saja telah mengikat fungsinya menjadi barang Praktis -
Komoditi , dari benda kerajinan sekedar jadi dipakai 
sendiri kemudian berubah menjadi barang yang 
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1ne111e11t1hi pera11a11 sehagai wad;1h dan ju~~a seh;1g;1i 
h<1r<111g (L1g;1ng;111 , cinder;i mala, b;irang hant;1r;111 , tL111 
tel;1h diken;il uleh raja -raja di l.uar Negeri . 

C. Per;il ;1ta11 Men x inang clan Kelengkapan11y<1 . 

tel ;il1 disebut diarns . bahwa kata menginang ;ang 
dapat awalan .kata me , dan menurut tata bahasa Indone­
sia, apahila ke<lu;1nnya disacukan: sehingga hat itu akan 
meruh!lh status. kata · dasar kinang yang semula sebagai 
kata hcnd<l mcnjadi kat<l kerja, dan hukan dib<lca atau 
diuc<lpkan mckina!.!g, akan tetapi menjadi jamak dibaca 
;11<1u diucapkan men_gin~ · · 

Ada pun perctlatan menginang disini, yang dimaksud 
;1dalah bah<ln -bahan yang perlukan dalam menginang . 
y;1itu : 

1. Bahan Baku ( Utama ) . 

a . Daun Sirih (Sigheh) 
· Lembar atau dua lembar yang masih muda. 

b. Tembakau ( tembaku = Lpg ). 
Tembakau untuk menginang, lain dengan 
tembakau untuk merokok, biasanya agak lembek 
atau lembab dan berbentuk bundar, ukurannya 
disesuaikan dengan selera si pemakai. 

c. Gambir (gambikh = Lpg., Ucari gambir = Ltn) 
Semula berupa getah pohon gambir, kemudian 
diolah sedemikian rupa, sehingga bida dicetak dan 
dibentuk sesuai dengan selera, kemudian dikering­
ka n, ketika mau dipakai, dilumatkan terlebih 
dahulu bila akan menggunakannya hingga berupa 
tepung gambir, ukuran disesuaikan dengan selera 
sipemakai. 

14 



d K;ipur Sirih (kapukh Sirighih 0 I.pg. C1lcium Oksid 
- I .t n . ) 

lk1111ul<1 l>nup<l l>;1tu k;ipur kl'rnudian dibakar, 
sehi11gg ;1 dapat digunak;rn untuk keperluan 
lll L'11g<qH11 di clinding . 1amu ;111 mak;in sirih , henda 
ba11guna11 c.L.in lain seb;1gainnya. Apabila akan 
dipdikan sehagai bahan ramu ;111 makan sirih, 
rnaka perlu ditambah dengan air tawar sedikit, 
hingga k<lpur tcrscbut bersifat lcrnhek <ltau lunak 
dan ukuran penggunaannya hanya secukupnya 
saja. 

2 . Kelengkapan b<lhan menginang. 

a. Crngkih (cckih = Lpg, Eugenia aromatica O.K. Ltn. ) 
Yang digunakan adalah buah cengkih sebutiryang 
sudah kering atau sesuai selera. 

b . Kunyit (Kunyit = Lpg, cucuma domestica = Ltn ) 
buah kunyit setelah dicuci ber s ih, kemudian 
diambil sebesar biji cengkeh kering untuk 
digunakan sebagai pelengkap makan sirih a tau 
menginang 

c . Daun Jeruk nipis (daun limau telui = Lpg, sitrus 
aurantifolia swingle = Ltn) dalam penggunaannya 
disesuaikan dengan selera 

d. Daun Jeruk Nipis ( Buah Ukhai = Lpg) 
Buah pinang yang sudah masak, diambil bijinya 
dibelah, isi/buah pinang itulah yang digunakan 
untuk makan sirih secukupnya. Buah pinang itu 
juga bisa berfungsi sebagai benda subtitusi dalam 
hat menginang, yaitu bisa menggantikan fungsi 
gambir, atau digunakan keduannya dengan 
ukuran secukupnya. 
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cara men~g1111nkannya , setelah ramuan di siapkan sl'lern. 
ke111udia11 dihungkus dengan d ;1un sirih , setd;ih itu. daun 
-; irih diolc :-. i denxan kapur s irih secukupny;i , haru 
ke111udi a n clikun yah . J\dapun pcng gunaan te mbakau 
;i(l;ilah dcngan ca m disekakan atau diputar kearah kanan 
ke kiri dengan m e nyentuh mulut bagian luar. y;ing 
penting fung s i tembakau ini menghapus atau 
membersihkan sisa -sisa kinang yang belum atau tidak 
terkunyah untuk dikunyah kembali , apabila dikunyah 
sebli lagi belum juga lumat, kemudian dikeluarkan 
ataudiludahkan keluar. Sisa kotoran menginang diseka 
atau disapu atau dibersihkan dengan ternbakau, sehingga 
dcngan demikian seluruh bagian mulut sipenginang 
kelihatan merah jingga, tergantung ukuran atau ramuan 
yllng digunbakan dalam menginang. 

Ukuran atau takaran ramuan baku atau pelengkap 
tl;-ilam menginang antara seseorang dengan orang lain 
tidaklah sama, yang harus lengkap ada pula yang cukup 
menggunakan bahan baku saja. hal ini mungkin 
dikarenakan selera orang tidaklah sama dalam hal 
penikmatan rasannya. 

Menginang bagi orang-orang yang telah uzur usia dan 
telah tidak mampu mengunyah lagi, maka semua ramuan 
dimasukan ke dalam mulut. 

dalam hal menggunakan tembakau, sebenarnya hanya 
diputar ke kiri dan ke kanan aau bahkan disekakan atau 
disapukan, kemudian dilepas lagi, tetapi tidak dibuang 
untuk digunakan kernbali sampai selera menginang 
terpuaskan . istilah bagi tembakau yang telah 
dipergunakan untuk menginang disebut tembakau sugi 
(susur=Jw) , menggunakan tembakau dalam menginang 
disebut menegi. Sedangkan ha! selera , adapula orang 
yang tidak makan sirih, tetapi cukup menyugi. menyugi 
ini untuk suku jawa bukan saja dilakukan oleh orang 
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pere mpuan, tetapi juga oleh kaum lelaki yang tidak 
merokok, jadi tembakau kinan~ culrnp dikulum saja , 
kad;111ng diselipkan pada pipi hagian dalam, yaitu terletak 
antar:i giogi luar deng:rn pipi bagian dalam, baik bagian 
kiri maupun kanan , bahkan kadang-kadang diletakkan 
dihagian mukam, yakni antara gigi depan dengan bibir 
atas atau bawah pada bagian muka, sehingga dengan 
demikian orang yang menyugi dengan temhakau atau 
menyusur tersebut , bila dipandang tampak menonjol pa~a 
b<igian mulut, karena mengulum tembakau. 

Adapun peralatan pekinangan yang boleh dikatakan 
lengkap apabila setiap unsur komponen menginang 
seluruhnya tertampung dalam wadahnya masing-masing. 
Bahkan terdapat alat untuk mengeluarkan isi buah pinang 
dikenal dengan nama kacip, alat kinang itu sendiri yang 
dipergunakan untuk menyajikannya kepada tamu 
ataupun orang yang dihormati. 

Pekinangan untuk berpergian, maksudnya yang biasa 
dibawa pergi , baik ke ladang, bertandang/menamu/ 
berkunjung, maupun kemana saja pada umumnya 
berbeda dengan yang dirumah. Pekinangan yang 
dimaksud ini biasanya dipilih bahan yang relatif ringan 
dibawa, seperti bahan anyaman, bahkan kadang-kadang 
ada ibu -ibu membawa pekinangan hanya dibungkus 
dengan daun pisang, daunjati dan lain sebagainnya, yang 
penting praktis dan tidak merepotkan. 

D. Fungsi Menginang dan Pekinangan 

Pada dasar orang menginang bermula dari maksdu 
untuk menyedap mulut, pemerah bibir dan aromatik 
pernapasan. Akan tetapi setelah dilakukan berkali-kali 
dan rutin berulang-ulang mulai dapat dirasakan adanya 
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kc11il--111<1t<111 \·;111g l-..h;1 s <L111 h;1 I ini sucl;1h h;1r;i11g tl'lllll 

p;1tL1 1w rk c111h;111 g; 1n11 y; 1111c11i111hulk;111 r ;:i~; 1 kct ;1gil1i111 d<111 
1 ; 1 ~; 1 kcca11du;111 , scpcni h;dnya para pL:rokok , pcc<111du 
kopl, tvh h;tl1k<111 i11inu111 hcr;lll-..ohol, yang p;id<1 ;1khirny<1 
~ u I i l u n l u k 111 c le pa s k a 11 cl i r i d a r i k e in g i 11 ;1 11 u n t u k 
111cl;1kuk<i1111y;1 L1gi . 

lkr;1nj:1k dari h<JI tcrscbut itulah, bukan tidak mungkin 
kctcrikatanmanusia akan mcngin;:ing semakin kuat; yang 
p ;1 cl a ;i k h i rn ya me I u a s s e b a g a i s e b a g a i b u d a ya 
111c11 gin an gdan ma sya rakat , bahkan meluas lagi, adat 
menginang ini telah dikenal hamp-ir dise.Iuruh Asia, 
malahan dilakukan oleh seper sepuluh penduduk dunia 
(Soepanto , Pekinangan (Tempat Sirih) : 1984). 

Telah menjadi kodratnya , bahwa pertumbuhan sikap 
hidup manusia senantiasa berubah seoirama dengan 
per ub a han w a ktu, demikian pula halnya dengan 
kebia sa an menginang , yang akhirnya diketahui dan 
men ge rti bahwa beberapa manfaat menginang , antara 
lain : 

l . Fungsi Kemasyarakatan : 

a. Menghormatan dan Menyambut tamu. 
Berguna dalam penghormatan dan menyambut 
tamu golongan eksekutif (pejabat pemerintah), 
pemuka adat, menyambut utusan atau duta dalam 
upacara perkawinan dan hajatan besar (begawe) 
lainnya, sehingga barkaitan dengan fungsi ini, 
pada masyarakat Lampung telah lazim dikenal 
adanya tari sembah, yakni tarian tradisional 
Lampung yang khususnya digunakan untuk 
menyambut tamu-tamu tersebut, yaitu menari 
sambil membawa sirih seperangkap lengkap 
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menyongsong kehadiran para camu. 

b. Lambang Pergaulan. 
Bagi golongan menengah ke bawah, khususnya 
dikalangan kaum ibu -ib u, menginan g menjadi 
la mba ng pergaula n dan ramah-tamah . 

2. F~::: :-· ~: \:edis - Preventif. 

terny ata b a han-bahan ya ng digunakan untuk 
menginang, terutama sirih dan bumbu-bumbunya, 
mengandung nilai -nilai pencegahan suatu penyakit 
terutama pada bagian mulut . hal ini sesuai dengan 
pernyataan hampir seluruh para pelaku budaya 
menginang yang diwawancarai oleh Tim Penulis, yakni 
mereka menyatakan bahwa, tidak pernah sakit gigi, 
gusi berdarah dan pembengkaan pada gusi ( Lihat pula 
SYAMSIR ALAM. Ors Dkk .: Pekinagan dalam 
Kehidupan Masyarakat di Sumatera Selatan : 1992/ 
1993: 14) dan perlu mendapat perhatian kita bersama 
adalah, bahwa kenyataan para pelaku budaya 
menginang t!?rsebut, umumnya memiliki usia dan 
berumur panjang, bahkan ada yang telah mencapai 
umur 80 tahun, dan data mencapai antara 70 - 80 
tahun. 

3. Fungsi Religi/Kepercayaan. 
Sirih dengan ramuannya, juga berperan dan sistem 
religi/kepercayaan pada Masyarakat Suku Lampung, 
selain dibidang pertanian, juga dalam sistem 
kepercayaan tolak bala setelah kematian orang 
tuannya, lazim disebut nganukkeh cukhing 
(menghanyut cereng = balak, dosa, kejahatan ). Maks­
udnya adalah upacara dan sesaji untuk tolak bala. 
caranya ialah sebuah bekas rokok , tembakau, sirih 
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lengkap dan beberapa maca m bumb.u dapurditempatkan 
pada takung enanu (pelepah/ gedebok pisang). Selama 
40 ha ri , setelah itu pada waktu subuh takung yang telah 
be rmu;irnn bend a sajian itu dihanyutkan ke air mengalir 
diirin gi de ngan ma ntera- mantera lokal (Proyek IDKD 
l.a mpun g, Adat lstiad a t Daera h Lampung , 1985: 190). 

Bertolak dari uraian tersebut diatas , maka seirama 
deng a n be rkernbangnya adat kebiasaan menginang 
menjadi budaya menginang, tidaklah men_gherankan jika 
diirnba ngi pula dengan perkembangaan pekinangannya , 
da lam ani ssderhana atau asal jadi dan bermanfaat , 
sa mpai ke jenjang yang lebih tinggi. 

Telah diuraikan di atas bahwa fungsi prinsif 
pekinangan adalah sebagai wadah tempaty sirih dan 
ramuannya (anakan), akan tetapi dalam perkembangan­
nya , pekinangan ternyata pada abad-abad X - XI Masehi 
telah sampai ke negeri Cina, walaupun dalam berita Cina 
menyebutkan sebagai hadiah, akan tetapi mungkin pula 
waktu itu pekinangan juga telah menjadi barang kerajinan 
sebagai salah satu hasil salah satu budaya bangsa, 
mempuyai peranan yang tidak kecil bagi upaya 
keharuman dan kemakmuran bangsa. 

Beranjak dari keseluruhan uraian di atas, maka 
peranan pekinangan sebagai benda kerajinan bila diamati 
perkembangannya sebagai berikut : 

Pada mulanya memiliki fungsi praktis-magis , 
maksudnya adalah disamping memenuhi peranannya juga 
berfungsi bagi keperluan-keperluan religius magis, kemu 
dian naik ke tingkat fungsi praktis-estetis, maksudnya 
benda tersebut selain memenuhi peranannya juga dipan 
dang sebagai benda hasil karya seni, yang mungkin 
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mungkin disana sini telah bertambah variasinya , 
bentuknyapun mungkin juga berubah dan lain sebagainya 
Perkembangan puncak darikesemuan itu, adalah 
pekinangan telah menjadi barang komoditi ekspor, yang 
terbukti telah sampai keluar negeri bukan saja sampai ke 
Tiongkok, mungkin lainnya , bahkan mungkin telah 
sampai ke negara -negara Asia Tenggara. Asia Timur 
lainnya , bahkan mungkin telah sampai ke Asia barat (lihat 
pula Ors. Sumarjadi Dkk., Seni Dekorasi dan Kerajinan·ll 
1992/1993 : 2 ). 

Dengan demikian dapatlah diketahui, bahwa 
menginang disamping bermanfaat bagi pelepasan selera 
manusiawi, juga bermanfaat bagi kesehatan gusi, 
memperkuat gigi dan bahkan dapat mencegah timbulnya 
sakit gigi , serta sebagai lambang pergaulan dalam hidup 
bermasyarakat, dan sejarah pekinangannya telah 
mencapai tingkatan yang tinggi, hingga dikenal sampai 
ke luar negeri. 
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BAB III 

KOLEKSI PEKINANGAN 
MUSEUM LAMPUNG 

A. Aneka ragam Pekinangan 

8. Ragam Hias pada Pekinangan 
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A. Aneka Ragam Pekinangan 

LESUNG DAN ALU 

No. Inventaris : P3L Museum Lampung 
Ukuran Lampung: L -13 Cm, T - 12 Cm. 

Alu L 3,3 Cm, P · 24,S Cm. 
Asal didapat Menggala , Lampung Utara 

Bentuk Lumpang bersegi sepuluh, kaki datar lebar 
menyatu dengan badan, bibir melebar ke luar dan bersegi­
segi. Dibawah bibir terdapat motif bias kaligrafi tulisan 
arab. Pada bagian luar mempunyai motif belah ketupat, 
sulur daun dan bunga . 

Alu panjang mengecil di bagian atas, terdapat dua ban 
yang menonjol pada bagian tengah dan atas. Alat ini pada 
umumnya digunakan untuk menghaluskan bahan 
kinangan oleh orang lanjut usia, yang sudah tidak mampu 
lagi untuk mengunyah secara langsung bahan kinangan, 
seperti sirih-pinang, gambir dan lain-lain. 
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LESUNG DAN ALU 

No. lnventaris 897 
Ukuran T 13 . L. 14 cm. 

Asal didapat : Penengahan Tanjungkarang Pusat 
Bahan Kuningan 

Bentuk lesung seperti silinder. dinding mekar ke atas, 
bibir membalik keluar . bagian pinggir berornamen gerigi. 
bagian kaki melebar ke luar, pola hias ban melingkar 
juga bagian dalam badan. badan luar polos. 

Bentuk alu panjang bulat mengecil dibagian bawah, 
terdapat conjolan pada pangkal atas yang berfungsi 
sebagai pegangan. 

Alat ini digunakan menghaluskan bahan kinangan, 
semua bahan ramuan selain tembakau ditumbuk sampai 
halus. umunnya dipakai oleh seorang lanjut usia. 
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PEKINANGAN 

No. Inventaris : 970 
Ukuran : T - 9 cm, L - 11 cm, P - 22 cm 

Bahan : Kuningan 
Asal didapat : Tanjung Karang. 

Bentuk wadah segi em pat bertutup polos tanpa motif 
bias. Mempunyai· kelengkapan tempat kapur bulat tanpa 
tutup, tempat gambir segi enam kecil tanpa tutup, 3 buah 
cepu bulat cembung berkaki tanpa tutup sebagai tempat 
pinang, cengkeh dan kapulaga. 

Digunakan sebagai wadah Kinangan. 
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PEKINANGAN 

No. lnventaris : P3L Museum Lampung 
Ukuran · T - 6,3 cm, L - 32,4 cm 

Bahan Kuningan 
Asal didapat : Labuhan Maringgai 

Lampung Tengah 

Induk pekinagan terbuat dari kuningan, bentuk kaki 
bulat lonjong bibir membalik keluar, dinding berkerawa 
ng motif geimetris komponennya 7 buah terdiri dari : 

Satu buah tempat sirih terbuat dari porselin biru 
bentuk seperti pas bunga tfoggi agak pipih bermotif bias 
manusia , pohon, awan dan burung phonix. 

Tempat Kapur, Gambir, Pinang, tembakau, cengkeh 
dan Kapulaga berbentuk bulat cendrung berkaki terbuat 
dari porselin berwarna biru dengan tutup dan pegangan 
alpaka digunakan sebagai wadah kinangan. 
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PEKINANGAN 

No . Inventaris : 736 
1 lkuran T 6,4 cm . L 22 cm . I. 18 cm . 

Bahan Rotan 
Asal didapat Kota Agung Lampung Selatan 

Bentuk empat persegi panjang terdiri dari wadah dan 
tutup. warna hitam putih . badan wadah bagian luar 
terdapat motif hias kuda yang digayakan dengan susunan 
searah . belah ketupat. garis-garis. pucuk rehung dan 
bunga cengkeh . 

Pada tutup pekinangan terdapat motif hias dua pasang 
kuda yang searah dan saling berlawanan. hiasan lain 
berupa motif pilin, garis dan pucuk rehung. 

Ruang bagian dalam kosong, tidak bersekat untuk 
menempatkan ramuan kinang, seperti kapur, sirih, 
pinang, gambir, tembakau dan lain-lainnya, masing­
masing dibungkus dengan lembaran daun atau bahan 
lainnya supaya tidak campur aduk. 

Fungsi pekinangan ini selain untuk menyimpan 
perlengkapan menginang pada waktu bepergian, juga 
digunakan untuk menghidangkan sirih, pinang sebagai 
penghormatan kepada tamu. 
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PEKINANGAN 

No. Inventaris 737 
Ukuran T 7.4 cm . I. 15 cm, P 22 cm 

Bahan Rotan 
Asal didapat Kota Agung Lampung Selatan . 

Bentuk em pat persegi panjang, terdiri dari wadah dan 
1 utup warna huam putih . Didalamnya kosong tidak 
terdapat sekat ragam hias pada bagian tutupnya terdapat 
motif gajah yang digayakan, bunga cengkeh, garis vertikal 
dan herizontal berbentuk kotak, serta berbentuk pilin dan 
pucuk sebung. 

Untuk mendapatkan ramuan seperti kapur, sirih, 
pinang, gambir, tembakau masing-masing dibungkus 
dengan lembaran daun, atau bbahkan lainnya supaya 
tidak tercampur menjadi satu. 

Fungsi pekinangan selain unntuk menyimpan 
perlengkapan menginang pada waktu berpergian juga 
digunakan unmuk menghidangkan sirih, pinang sebagai 
penghormatan kepada tamu . 
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PEKINANGAN 

No. Inventaris : 2161 
Ukuran : T - 7 cm, P - 23 cm, L - 12,8 

Bahan : Kuningan 
Asal didapat : Sungkai Lampung Utara . 

Bentuk wadah persegi panjang berkaki. bagian dalam 
disekat menjadi 2 bagian yang sempit untuk menempat 
kan daun sirih. bagian yang luas untuk menempatkan 
wadah pinang, wadah kapur, tembakau dan gambir, Motif 
hias wadah Kerawangan bentuk belah ketupat yang 
digayakan. 

Digunakan untuk tempat kinangan sebagai suguhan 
sewaktu menerima tamu. 
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PEKINANGAN 

No. lnventaris · 706 
Ukuran : T 21 cm, L 19,5 

Bahan Kuningan 
Asal didapat Durian Payung 

Bandar Lampung 

Bentuk bulat berkaki melebar . badan berpinggang dan 
bibir melebar keluar . Pada Bagian luar terdapat motif hias 
Geomatris . sulur daun dan belah ketupat . Dua ban 
melingkar terdapat pada badan. Mulut yang datar di 
bagian atas berfungsi sebagai tempat meletakkan 
perlengkapan pekinangan, dengan tiga buah cupu bulat 
cembung, berkaki dan bertutup polos tanpa motif hias. 
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PEKINANGAN 

No. lnventaris : P3L 
Ukuran : P - 25,3 cm, T - 11,8 cm, L - 15,8 

Asal didapat : Krui Lampung Barat 

Bentuk empat persegi panjang, terbuat dari ayaman 
rotan. terdiri dari wadah dan tutup, dibagian dalamnya 
kosong, tidak besekat. 

Motif a ya man pada wadah pilin berganda, pada bagian 
sudut dihiasi dengan tempelan kulit kerang warna putih, 
manik- manik warna hitam, coklat dan-putih membentuk 
motif garis dan pucuk rehung. bagian tutup, sisi atas 
pen uh dengan manik-manik. _ _ , 

Bagian pinggir dihiasi dengan tempelan kulit kerang. 
Digunakan untuk menempatkan ramuan kinang seperti 
kapur, sirih, pinang, gambir, tembakau dan lain-lainnya. 
Masing-masing dibungkus dengan lembaran daun atau 
bahan lainnya supaya tidak campur aduk. 
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PE KINAN GAN 

No. Inventaris P3L 
Ukuran P 28 cm, L · 13 

Bahan Kayu 

Bentuk pekinangan empat persegi panjang ber 
pegangan dan bertiang tinggi, warna hitam teknik 
pembuatan ukiran dan kerok. 

Lobang tengah segi empat P : 15 ; L : 9,5. Dinding 
luar : motif sulur daun dan pucuk rehung. 

Bagian dinding ujung dan pangkal motif hias pohon 
nanas dan buah. Motif hias pada bagian atas ujung dan 
pangkal motif hias kerawang berupa sulur daun dan 
pegangan daftar diukir bentuk bunga. 

Digunakan sebagai tempat bahan kinang. 
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PEKINANGAN 

No. Inventaris P3L Museum Lampung 
Ukuran . T 23 cm, L · 21 cm 
Asal didapat : Bandar Lampung 

Bahan : Kuningan 

Bentuk badan bulat , kaki pendek mekar keluar, 
mempunyai tutup sebaga1 tatakan, ditengah tatakan 
terdapat pegangan yang menempel dengan bentuk seprti 
stupa. Tangkai pegangan dikelilngi oleh wadah kinangan 
lima buah. terdiri dari wadah daun sirih bentuknya 
kerucut terbalik, bersegi dibagian atasnya. Tempat dapur 
sirih berbentuk cepu kecil, juga tempat pinang dan 
gambir. tempat tembakau berupa cepu berkaki. 

dekorasi pada badan kinangan berupa dua ban 
melingkar. Digunakan sebagai tempat bahan kinangan. 
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PEKINANGAN 

No lnventaris 607 
l Jkuran P 20 cm 9 cm 

Asal didapa1 Kodya Bandar L<lmpung 

Wadah berbentuk seg1 empa1 berkakt. bahan dan 
kuningan Pada bagian dalam terdapat sekat yang dapat 
di~unakan untuk tempat daun sirih,motif kerawangan 
belah ketupat yang digayakan 

l'empat pekinangan tersebut dibuat dari perak, terdiri 
dan tempat kapur. tempat pinang dan gambir . bentuk 
bulat berkaki. mempunyai cutup. motif hias garis-garis. 
combo! dan sulur 
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PEKIN AN GAN 

No. lnventaris : 1525 
Ukuran : P - 22cm , L - 13 cm. 

Asal didapat : Telukbetung 
Kodya Bandar Lampung. 

Bahan : Kuningan. 

Bentuk empat persegi panjang, ditatah kerawan 
dengan motif hias stilisasi daun dan bungan serta sulur­
suluran dan lingkaran-lingkaran. 

Tempat kinang ini tertutup, dibagian tutup terdapat 
tangki pegangan. 

mempunyai tiga cepu berbentuk bulat polos tanpa 
ragam hias, tidak tertutup, sebagai wadah kapur sirih, 
piang dan gambir. 

satu cepu bertutup sebagai wadah tembakau. Fungsi 
pekinagan sebagai perangkat menyambut tamu, tanda 
menghormat, Biasanya diletakkan diruang tamu. 
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PEKINANGAN 
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No. Inventaris : 162 
Ukuran : T - 4.5 cm. P - 12,5 cm , L - 6 cm. 

Asal didapat : Natar, Lampung Selatan 
Bahan Suasa . 

Bentuk kotak segi enam. pada bagian sudut, sudut­
sudutnya cekung, memunyai tutup. 

Motif hias berupa sulur dan bunga dan garis-garis 
bagian dalam kosong, tanpa sekat. Digunakan sebagai 
wadah kinangan. 
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PEKINANGAN 

No. Inventaris : 719 
Ukuran : T - 7 cm, P · 21 cm . L - 14 cm. 

Asal didapat : Tanjung Karang Barat 
Kodya Bandar Lampung. 

Bentuk empat_ persegi panjang, terbuat dari ayaman 
rotan, terdiri dari wadah dan tutup, bagian dalam 
kosong, tidak bersekat. 

· pada badan wadah terdapat hiasan tempelan kulit 
kerang dan manik-manik. pada bagian tutup penuh 
dengan manik-manik warna putih, merah, kuning dan 
coklat membentuk motif tumpal dan belah ketupat. 

Digunakan sebagai tempat kinangan. Untuk 
menempatkan ramuan, seperti kapur, sirih, pinang, 
gambir dan tembakau. Masing-masing dibungkus dengan 
lembaran daun atau bahan lainnya supaya tidak 
bercampur manjadi satu. 
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PEKIN AN GAN 

No lnventaris : 720 
lJkuran P 20cm,L-13cm 

Asal didapat Tanjung Karang Barat 
Kodya Bandar Lampung. 

Bentuk empat perseg1 panjang, terbuat dari ayaman 
rotan terdiri dan wadah dan tutup. 

Sisi luar wadah terdapat tali dari ayaman rotan, motif 
hias tumpal. dari manik-manik warna putih, kuningan 
dan hitam. 

Bagian dalamnya kosong, tidak bersekat, digunakan 
sebagai tempat kinangan. 
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K A<>I P 

No. lnventaris : P3L Museum Lampung 
Ukuran : P - 16,S cm , L - 4 cm. · · 
Asal didapat : Bandar Lampung 

Bahan : Besi 

Bentuk kancip sang~t sederhana, seperti 2 pisau yang 
diSatukan mempunyai 2 ··buah · tangkai panjang lurus 
bagian ujung. 

Tidak terdapat motif bias, Digunakan' sebagai afat 
urttuk mengupas ·dan memotong buah pinang untuk 
menginang. 
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KACI P 

_, 

No . Inventaris P3L Museum Lampung 
Ukuran · P 17 cm , L 6,5 cm . 
Asal didapat Band~r Lampung 

Bahan Besi 

Bentuk kancip seperti kuda terbang dengan mulut 
terbuka . mempunnyai dua tangkai pegangan dari besi, 
n:ieruncing bagian ujungnya. 

Kacip ini terdiri dari dua buah bagian yaitu bagian 
atas, merupakan piasu pembelah denngan bentu.k pipih 
melebar. Bagian bawah lebih kecil dan tebal yang 
berfungsi sebagai landasan pisau. 

Kedua bagian tersebut dihubungkan dibagian kepala 
sehingga dapat menyatu sewaktu digunakan untuk 
membelah atau memotong pinang. 

Digunakan sebagai alat pengupas dan pemotong 
pinang unntuk menginang. 
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PELUDAHAN 

I -

No. Inventaris : 529 
Ukuran : T - 14,S, L - 14 cm. 

Asal didapat : Kodya Bandar Lampung. 
Bahan : Kuningan. 

Bentuk bulat lebar tinggi, permukaan bibir melebar 
keatas, kaki tinggi mekar dibagian bawah. pada bagian 
badan terdapat dua buah garis melingkar. 

Digunakan sebagai tempat limbah kinangan pada saat 
upacara perkawinan juga pada saat rapat kepala-kepala 
adat. 
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PELUDAHAN 

No. Inventaris : 20 
Ukuran : T · 16,S , L - 17,S cm . 
Asal didapat : Kanjung Karang 

Bahan : Kuningan . 

Bentuk badan bulat pendek gemuk, mulut melebar ke 
atas, bagian tepi bibir bergerigi. Lingkaran kaki melebar 
di bagian bawah, mempunyai tangkai sebagai pegangan 
yang ditempelkan antara bibir dan badan. Dekorasi dibuat 
melalui teknik gores dan ukir, ornamen motif daun. 
Digunakan sebagai tempat membuang air ludah dan 
limbah kinang sewaktu menginang. 

Pada upacara perkawinan adat, peludahan diletakkan 
di ruan g ;:ielaminan dekat dengan pengantin perempuan. 
sedangkan sewaktu arak-arakan pengantin, peludahan 
ikut dibawa salah seseorang pengiring di belakang 
pengantin. 
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8. Ragam Hias pada Pekinangan 

Ko lc ksi Pe kin<1 g <1n Ji Mu seum Ne g eri Propin s i 
l .<1111pung mcmpu11 y<1i ragam hia s yan g bera gam . melihat 
h<1h a 11 pekinangan y;rng be rbaga ijenis dan den gan ragam 

hi<i s yang se luruhnya ad a pada pekinangan ataupun pada 
per a latann y a mempunyai simbol -s imbol tertentu. 
ke semuannya men gandung maks ud kebaikan atau 

kesejahteraan bagi sipemilik. Seperti motif geometds , 
flora , fauna , kapal dan lain-lainnya. 

Berbagai ragam hias tersebut dapat dilihat dalam 
gambar-gambar sebagai berikut : 

Mootif Swastika atau banji yang ada pada pekinagan 
ayaman rotan. swastika sebagai lambang peredaran 
matahari atau keabadian, tanda pembawa tuah/rezeki : 
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Motif hia s geo metri s tumpal dari tempelan manik ­
manik pada pekinagan <rnyaman rotan, hiasi dengan motif 
claun ccngkih dari tempe lan kulit kerang . 

Tempat daun sirih dari bahan kinang, mempunyai motif 
hias geometris dipadu dengan salur daun dan bunga serta 
dibagian atas terdapat motif kepala kerbau . 
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Pekinagan dari anyaman rotan dengan motif geometris 
pilin dan motif gajah . 

Motif hias kapal, lawang kuri, manusia dan sulur daun 
dari tempelan manik-manik, pada pekinangan anyaman 
rotan dengan dipadukan dengan tempelan kulit kerang. 
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Ragam hias motif flora yang terdapat pada pekinangan 
kuningan . 
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BABIV 

FUNGSI PEKINANGAN DALAM KEHIDUPAN 
MASYARAKAT LAMPUNG 

A. Kebiasaan Menginang. 

Menginang (makan sirih) merupakan suaH.1 tradisi 
yang sudah berlangsung sejak .zaman d;1hulu k<ila yang 
hingga saat ini masih terus clilakukan . I-lampir seluruh 
suku bangsa di Indonesia memiliki kebi asaan menginang 
w;il;1upun cara dan fungsi sosial budayany<1 agak berbeda. 
lkmikian halnya bagi masyarakat Lampung, menginang 
sudah merupakan suatu tradisi atau kebias<1an yang sudah 
berlangsung sejak lama dan hingga kini tnasih ditemukan 
rerutama dikalangan orang tua (Prem Puan)y<1ng tinggal 
didcsa-de sa. Kapan dimulai kebiasaan menginang di 
daerah ini, Tidak dapat diketahui dengan pasti . 

Kebiasaan menginang sangat akrab dengan waktu, 
karena kebiasaan ini dapat dilakukan kapan saja, seperti 
saat melakukan pekerjaan yang bersifat ringan terutama 
waktu sedang istirahat. Sehingga seseorang yang sudah 
terbiasa menginang, perlengkapan pekinangan sangat 
dibutuhkan dan dapat dibawa. 

Menginang memiliki arti tersendiri bagi masyarakat 
pendukungnya, karena dapat berfungsi baik dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya sebagai lambang kebersa­
maan dan kekeluargaan penghormatan tamu adat, pembu 
ka pembicaraan dalam masyarakat adat tersebut. 

1. Cara Menginang. 

Menginang dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
namun kebiasaan yang umum digunakan sebagai 
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bcrikut ini : 

St·hclum menginang tl'nt 11 harus 111empcrsiapk;111 
pcrll'ngk;ipan dan hahan - h:-ihan lainnva . Bahan 
1;1m11an ini anntara lain: 

Daun Sirih (peper bctle) 
C.ambir (Ucaria gambir) 
Ka1>ur Sirih (calsium exydc) 
Huah Pinang (areca catechu) 
Sedangkan perlengkapan lain yaitu : 
!'emt>akau Kapulaga (Amomun Carda Momun) 

Sdanjutnya bahan-bahan ramuan ini diolah, Caranya 
adalah bcberapa lembar daun sirih yang dibersihkan 
dan disusun lalu pada bagian atas daun sirih dan kapur 
sirih secukupnya, kemudian gambir dan buah pinang 
yang sudah dipotong-potong ditaruh diatas daun sirih. 
SctelJh itu daun sirih dilipat sehingga menyerupai 
lipatan daun yang siap untuk dikinang . Ramuan ini 
dimJsukan kedalam mulut, lalu dikuyah, dikulum dan 
diputar-putar secara berulang-ulang sambil sesekali 
membuang ludah. 

Sedangkan bagi yang tidak kuat mengunyah atau gigi 
tidak utuh lagi, ramuan ini sebelumnya dilumatkan 
dengan cara ditumbuk pada lumpang khusus. Proses 
menginang tentu memberi kepuasan karena itu mengu 
rah sirih dapat dilakukan hingga beberapa menit 
lamanya. Bila yang dikunyah tadi sudah ha bis rasanya, 
sisa atau ampas kinang yang tertinggal dimulut 
dibuang ke tempat pembuangan yang disebut 
peludahan . 

Untuk membersihkan sisa atau limbah kinang yang 
masih menempel di dalam mulut, dilakukan dengan 
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11H' 11 :.; ~os•1h go sok s c ~~ umpal tcmh;1kau -> ccara ber -
111;111:.; ul;i11 ~. Kadan :.; kadanx g11111pal<1n ini dihiarkan 
;1g;1k Lima dthagian d;ilam nrnlut yaitu antara ~igi 
dcng:rn pipi s;1mpai ->isa tadi lli anggah hersih. 
l>emikianl;1h cara mcnginang di lakukan sctiap S<lat 
sc•suai kehutt1hannya . 

2. Manfa;it Menginang 

Menginang menjadi suatu kebiasaan hagi milsyarak;H 
tertentu karena kenikmatannya yang memang khas 
scbagaimana halnya kebiasaan yang lain seperti 
merokok , minum teh, minum kopi dan sebagainya . 
Pad a awalnya mcnginang hanya sekedar penyedap 
mulut karena kenikmatannya yang khas tadi, karena 
tcrbias<l dilakukan akhirnya berubah menjadi kesena­
ngan yang sulit dilepaskan. Biasanya kebiasaan ini 
dilakukan oleh orang tua khususnya perempuan, 
sedangkan orang muda sangat kurang melakukan, 
karena terkesan kurang bersih. 

Menginang ternyata mempunyai manfaat bagi 
kesehatan. Ramuan-ramuan pekinangan secara medis 
mengandung antiseptik yaitu obat yang mujarab 
merawat kesehatan gigi, terutama menahan gigi tidak 
mudah rusak atau berlubang. Itulah sebabnya orang 
yang sudah menginang maka keadaan giginya akan 
sehat (utuh) walaupun ia tergolong tua. 

B. Pekinangan sebagai Hidangan Penghormatan. 

Selain merupakan kebiasaan sehari-hari, menginang 
memiliki fungsi dalam tata pergaulan dan nilai-nilai 
kemasyarakatan. Fungsi dalam tata pergaulan dan nilai­
nilai kemasyarakatan yaitu sebagai sarana mempererat 
hubungan persahabatan, ungkapan rasa kebersamaan 
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dan rasa kl'kcluarga;111 ant;ira w;irga 111 ;1sy <1rakat 

pl'ndukung kehudayaan tersehut . hrngs i ini di w ujutbn 

dl'll?.<111 cara kchia saan mengin.ang bcrsam<1. sebag;1i 

llid ;rng;in pengllormat;rn bagi tamu baik tamu kelu;ng<1 
111aupu11 Lamu pada upacara ;1dat. 

Dalam Lala pergaulan masyarakat l.ampung, 
pekinangan menjadi wadah hidangan yang disajikan pada 
\vaktu rnenyambut tamu . Hldangan ini adalah Landa 
pengormatan bagi tamu. Caranya tergantt.ing jenis 
ked;itangan tamu, bila bersifat kunjungan biasa maka 
pcnyajiannya dengan cara yang akrab, sedangkan bila 
bersifat kemajuan ada1 maka penyajiannya harus secara 
resmi <lihadapan tamu terhormat. 

Pada masa lampau setiap hidangan Pekinangan 
terlebih dahulu dinikmati oleh tamu bersama tuan rumah 
, kemudian dilanjutkan dengan hidangan lainnya yang 
dilanjutkan dengan hidangan lainnya yang dilanjutkan 
dengan menyampaikan sesuatu yang menjadi tujuan 
pertemuan tersebut. 

C. Pekinangan sebagai Perlengkapan Upacara Adat 

Masyarakat Lampung memiliki nilai budaya yang 
hid up dan norma kemasyarakatan yang selalu diwujutkan 
dalam bentuk upacara-upacara adat. Upacara adat ini 
sangat beraneka macam diantaranya yang berhubungan 
dengan daur hidup (life cycle) seseorang seperti upacara 
masa akil balikh dan upacara perkawinan, upacara yang 
berhubungan dengan peningkatan kedudukan seseorang 
dalam lembaga adat seperti upacara pengambilan gelar 
adat (cakak pepadun) dan penobatan seseorang menjadi 
kepala atau pimpinan adat (Pangeran). Setiap upacara 
adat itu dilakukan selalu dilengkapi dengan sarana atau 
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;1triln1 t-<11ribut sc hagai pendukun g sesu ;ii dengan maksud 
upa c 1r;1 di1 ;1kukan . 

Pe kinangan merupakan safah satu a lat · perlengka pan 
yang mendukung te rcapainya maksud dan tujuan upacara 
adat. Fungsi pekinangan d·alam setiap upacara adat 
scbenarnya tidakjauh berbeda dari fungsi sosialnya yaitu 
sebaga i hidanga~ penghormatan pada saat penyambutan 
tamu te rhormat. Akan tetapi kerana upacara adat 
menga ndung nilai budaya luhur dan pelaksanaann'ya 
diangg a b sakral , maka fungsi sosial pekinangan 
berkembang menjadi salah satu unsur ya ng menyatu 
clenga n norma adat istiadat dan lazim di sajikan pada 
setiap penyelenggaraan upacara adat. 

Pada upacara adat hidangan pekinangan merupakan 
tatakrama yang menunjukkan penghormata n dan rasa 
kekeluargaan atau kebersamaan bagi pihak-pihak yang 
te rlibat dalam upacara ad a c. Selain iru hidanga n 
pekinangan juga sebagai sarana perantara untuk 
menyampaikan suatu maksud at.au pembuka pembicaraan 
yang bersifat resmi (musyawarah) dalam upacara adat. 

Upacara adat merupakan pertemuan resmi berbagai 
pihak untuk melaangsungkan satu aktivitas sesuai dengan 
adat masyarakat. suatu upacara baru dapat dilakukan bila 
pihak-pihak yang terkait langsung dalam upacara telah 
hadir . Maka pihak penyelenggara upacara yang sangat 
mengharapkan kehadiran pihak lain akan menunjukkan 
rasa penghormatan atas kedatangan tamu tersebut .. Rasa 
penghormatan diungkapkan dengan sikap ramah tamah, 
serta menggunakan simbol-simbol yang dianggab sebagai 
ungkapan rasa penghormatan diri. Demikianlah pula 
pihak-pihak yang hadir dan terlibat langsung dalam upacara, 
akan dianggab dan diperlakukan sebagai keluarga. 
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atau Saudara yang terikat kebersamaan adatistiadat 
mel;1lui upacara. Ungkapan rasa kekcluarg;1an dan 
kcbcrsamaan itu tcntunya diwnjukan deng<rn d \ sikapdan 
simhol -simbol yang dianggah mempunyai nilai yang 
1inggi. Pekinangan yang menjadi lambang atau simbol 
sehagai ungkapan ras;i penghotmatan, kekeluargaan dan 
kcbersamaan tadi selalu dihidangkan 9disajikan) oleh 
pihak penyelenggara upacara baik upacar<1 adat 
se<lerh<1na sepeni upacarn <laur hidup maupun upacara 
y;:ing bes<lr seperti upacara penngambilan gelar <ltau 
pcnohat<1n pcmimpin adat: 

Cara menghidangkan pekinangan tergantung pada 
jenis yang dil<1kukan . pada tahap pelamaran dalam 
upacara perk<lwinan, pihak pengantin laki-laki membawa 
syarat pclamaran diantaranya pekinangan yang 
diserahkan yang diserahkan kepada pihak pengantin 
pcrempuan. Kemudian pada Upacara perkawinan adat, 
pekinangan dihidangkan dihadapan kedua mempelai, 
pihak-pihak yang terlibat dalam upacara termasuk tokoh 
- tokoh adat. Bahkan dalam arak-arakan menuju tempat 
dilangsungkan upacara, pekinangan selalu dibawa 
sebagai perlengkapan upacara. Sedangkan pada upacara 
penngambilan gelar adat atau penobatan seseorang 
menjadi pemimpin adat pekinangan selain disuguhkan 
kepada ta mu a tau undangan sebagai penghormatan, juga 
termasuk · benda upacara yang tu rut melambangkan 
kedudukan seseorang sebagai penyandang gelar atau 
pemimpin adat. , 

Selain itu fungsi pekinangan sebagai sarana perantara 
atau pembuka ·pembicaraan yang bersifat resmi juga 
ditemui dalam setiap upacara adat. Setiap upacara adat 
sering disertai dengan acara musyawarah untuk mencapai 
kesepakatan bersama sebagai suatu proses adat. 
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Setiap up;icara ad <ll serin g discr1<1i dengan acara 
mus yaw;1r;1h untuk 11w11 c;1p<1i kescpak <itan bersama 
schagai suatu proses adat. Scbclum mustya warah dimulai 
tL·rlcbih dahulu dihidan8kan pckinang.111 se hagai sarana 
pcrnbuka mussyawarah . Setelah hidangan dietrima atau 
dinikmati. pihak pe nyelenggara dapat menya mpaikan 
m,1ksud dan tujuan yang selanjutnya ditanggapi oleh 
scmlra peserta mus yawarah. 

da lam upacara adat khus usnya penyambutan . ta mu 
;1gtmg , sajian pekinangan dapat dil<1ksanakan melaiui 
su<1tu pertunjukan a tau atraksi kese nian seperti tarian 
y<1nx diiringi oleh musik Lradisional Lampun g . Pada saat 
meneri salah seorang pasti menyajikan tamu terhormat 
ya ng di samhut tadi. Tarian ini sekali gus hihuran hagi para 
ta mu . Sedangka n jenis rnrian ini, bi asa di selmt tari sckapur 
sirih . 

Se s uai dengan fung s inya yang bernil a i budaya, 
pekinangan sebagai pelengkap wadah motif hiasan dan 
bentuk -bentuk yang menarik. bahan -bahannya ada 
terbuat dari logam seperti besi, kuningaan, bahan 
tumbuh-tumbuhan seperti kayu, daun pandan, rotan dan 
sebagainya . bahan yang terbuat dari bahan loogam 
ditempah sedemikian rupa dan dihiasi dengan motif-motif 
dengan cara menngukir. Sedangkan yang bahannya 
terbuat dari daun pandan atau rotan, dibentuk dengan 
cara mengayam sekaligus membuat motif-motif 
hiasannya . Dari motif-motif hiasan dan bentuknya yag 
bernilai seni tinnggi, pekinangan menjadi kebanggaan 
bagi masyarakat dan menambah kemegahan setiap 
upacara adat . 

D. Pekinangan sebagai Karya Seni. 
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Pekinangan dalam arti wadah atau perlengkapan 
L1i11n ya merupakan hasil karya yang bcrnilai lrndaya da11 
s.cni. Nilai scni ini terpatri dalam bentuknya yang khas 
dan motif -motif hiasan yang indah d(ln menarik 
dipand~1ng. Scjak jaman dahulu pekinangan memang 
sengaja dibuat dalam bentuk clan hiasan yang bernilai 
seni, schingga menjadi kebanggaan tersendiri bagi 
pemihknya. Kcbanggaan tersebut ditunjukan pada saat 
seseorang menyelenggarakan upacara adat. Dimana 
bcnda -benda ini akan digunakan sebagai wadah hidangan 
s irih dan perlengkapan lainnya atau hanya sebagai 
p<ljangan dihadapan para ·tamu atau pihak-pihak yang 
rerlibat dalam upacara adat. 

Pekinflngan terdiri dari aneka ragam bentuk dan 
hia san. Pekinangan yang dianggab bernilai seni tinggi 
i;ilah bila bahannya terbuat dari logam yang mahal 
h;1rgannya seperti logam mulia, bentuknya lebih menarik 
clan dihiasi dengan ukiran motif-motif yang artistik. Se lain 
itu benda ini dilapisi dengan lapisan yang terbuat dari 
logam, manik-manik atau kain sutra dan sebagainya . 
benda ini harganya mahal dan langkah ditemukan, karena 
ini tidak sembarangan oorang dapat memiliki pekinangan 
yang bernilai seperti ini. Umumnya pemilik benda ini 
kepala atau pemimpin adat atau orang kaya di desanya . 
bahkan bagi kalangan pemimpin adat, pekinangan 
menjadi harta pusaka yang dimiliki sebagai warisan 
sesuuai dengan kedudukannya sebagai pewaris tahta 
kepemimpinan adat. 

Pada masa sekarang kebiasaan menginang sudah mulai 
berkurang dan fungsi pekinangan sebagai hidangan bagi 
ta mu adat sudah bergeser sebagai hidarigan yang bersifat 
simbolis atau hiasan pajangan, maka nilai yang menjadi 
daya tarik bagi setiap orang justru terletak pada nilai 
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senin ya _vanx tin~gi . 

.Jadi ..;cse1nanx yanx masih memiliki pekinangan, 
hcnda ini hanya dian~gah sehagai benda peninggalan 
ne1wk moyang yang disimp;111 sehagai warisan karena 
memiliki nilai seni budaya . Kecendrungan pergeseran 
fungsi bcnda ini dapat kita amati dihampir seluruh desa 
di dacrah l.ampung. walaupun tingkat perubahan itu tidak 
s;1ma antara satu desa dengan dcsa yang lain. Sebaliknya 
kcinginan masyarakat untuk mengoleksi benda -benda 
pcninggal;rn tersebut scmakin mcningkat baik sebagai 
hiasan maupun cinder;i matci dari daerah ini. Hal ini lah 
y;rn g mcndorong para pengerajin didC1er;1h Lampung 
untuk berkrcasi memproduksi pekinangan sebagai salah 
satu jenis kerajinan tradisional didaerah ini. Hasil 
kera_iinan tersebut ternyata sangat digemari masyarakat, 
kare na itu telah banyak diperjual belikan baik didaerah 
Lampung sendiri maupun ke luar Lampung. 

Didaerah Lampung kerajinan Pekinangan sangat 
penting dalam mendukung peningkatan pendapatan 
masyarakat sekarang. Kerajinan pekinangan telah 
menjadi salah satu sumbber penghasilan para perajin. 
Kerajinan ini menjadi cinderamata bagi para wisatawan 
yang berkunjung ke daerah ini. 

Disamping itu kerajinan tradisinal yang memproduksi 
pekinangan merupakan salah satu cara pelestarian dan 
pemamfaatan peninggalan budaya demi kemakmuran 
masyarakat. mengenai nilai budaya dan mengapresiasika­
nnya ke dalam bentuk hasil kerajinan yang bercorak seni 
masa lampau merupakan usaha mengembangkan 
kekayaan budaya sesuai dengan tujuan pembangunan 
nasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

l)ari ur;1i;rn ur;1i;11 1 dimuka , kir':\ny;i cl ;1paiL1h dik('t;ihui 
li ;lll\v;1 1nc11 g inang dan pcki11;111 gann ya d;il;irn kehidupan 
111 ;1w;11;1k;i1 l.;1111pu11 g rncmpunyai arti dan pc r;rnan, ba ik 
li;1 g i perora11 g;1 11 m ;1upun kcmasy ;i rakat ;1n. !Lil itu 
111 c njacli karcn;1 ada11y;1 bcberapa fungsi ya ng dapat 
dipcranbn olch bud;i ya mcnginang dan pck1na11g;1n , 
;1111ara lain : 

:i . .Scb;1gai kelcngbp;rn dala111 upac;1rC1 ada t/ tradi -; ion;il . 

h . SaranCl pcn ghormatan ramu. 

c. I.am b;i n g Pc rg;1 u ];111 

2. Fungs i Ke se hat;rn, karena ternyata menginang clap;1t 
menyehatkan dan menguatkan gigi dan gusinya . 

3 . Fungsi Religius -Magis, sirih dan ramuan menginang 
nya, dalam rnasyarakat Lampung sering digunal<,an 
.dalam upacara -upaca sesaji yang berkaitan dengan 
berbagai kepercayaan tradisional daerah Lampung . 

4. Sebagai benda karya Seni, oleh karena itu pekinangan 
didaerah lampung berfungsi pula sebagai pajangan 
a tau perhiasan dan juga dapat untuk cinderamata serta 
da pat berfungsi sebaga i petunjuk status sosia I 
pemiliknya dewasa ini . 

Budaya menginang dan Pekinangan dewasa ini 
sebenarnya banyak terdapat dalam masyarakat Lampung, 
baik didaerah-daerah maupun di perkotaan . Mungkin hal 
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ini terjadi karena menginang dan pekinangan merupakan 
warisan nenek moyang yang dite rusk.an dari generasi 
selanjutnya secara estafet. 

Pada dasarnya pekinangan Museum Negeri Lampung 
"Ruwai Jurai" merupakan salah satu bukti material 
peninggalan manusia masa lalu dalam upaya menyelaras­
kan hidup dengan lingkungannya, sebagai warisan 
budaya senantiasa diperlukan eksistensinya bagi usaha­
usaha pengkajian secara ilmiah guna mendapat inter­
prestasi poositif tentang masyarakat yang telah memiliki 
ilmu pengetahuann praktis untuk mewujutkannya. 

Pekinangan sebagai wujut perkembangan dari budaya 
menginang, merupakan hasil karya seni, tentunya 
memeelukan proses waktu daan sejarah yang panjang 
serta diimbangi, dengan eksperimen-ekperimen dan 
berbagai aplikasi ilmu pengetahuan praktis masa itu. 

Dengan demikian masyarakat di daerc;th Lampung sejak 
zaman dahulu telah memiliki kemampuan dan ilmu 
pegetahuan pr~ktis guna mewujutkan tercapainya 
pekinangan, yang merupakan saran bagi mencapai 
keselarasan hidupnya. bahkan telah pula memiliki selera 
dan bakat karya seni yang tinggi, hal ini terbukti dengan 
adanya ragam-ragam bias yang tertera menghiasi dan 
mewarnai khasanah karya-karya seni pekinangan di 
daerah Lampurig. 

Pekinangan sebagai barang kerajinan dan karya seni 
perlu mendapat perhatian bagi upaya-upaya pembinaan 
dan pengembangannya, karena pada dasarnya barang­
barang kerajinan sebagai salah satu basil budaya daerah 
dengan segala keistimewaan dan kekhususannya 
seringkali menjadi identifikasi daerah asalnya. 
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Sementara itu, budaya menginangpun dari uraian­
u ra ia n sebelumnya, dapat diketahui akibat ~ akibat 

positifnya, baik bagi individu maupun masyarakat luas. 
Hal inipun kiranya perlu pula dipikirkan mengenai upaya ­
upaya pembinaan dan pelestarian, karena menginang 
sebagai salah satu produk tradisional yang memiliki nilai 
budaya tersendiri dan bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat. 

B. Saran-saran 

Demikian ini keseluruhan isi tulisan naskah yang 
sederhana diharapakan dapat : 

1. Mendoroong upaya pembinaan dan pengembang­
a n permuseuman, khususnya bagi museum 
Lampung. 

2. . Setidak-tidaknya bisa meningkatkan kwalitas dan 
kwantitas bahan bacaan bagi yang berkepentingan 
di bidang permuseuman dan generasi penerus 
pada umumnya. 

Namun demikian sekali lagi, penulis akui sedalam­
dalamnya naskah yang sederhana ini banyak kesalahan 
dan kekeliruannya, saran-saran dan kritik membangun, 
senantiasa diterima dengan tangan terbuka. 

Akhirul kalam, semoga naskah ini dapat bermannfaat 
dan paling tidak memenuhi syarat seperti yang 
diisyaratkan, amin. 
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Prop. Sumatera Sclatan 

........_____ 

l 
K E'PF:RANGAN : 

l.: Scirnpel Dacrah• !.{odya 
Bandarlamp1rng. 

2.: Sampel Daer·ah Laropung 
Tengah. 

Pi<OPINSI LAHPUNG 

1 : 1000.000 

\ 

/ La~ung Uta ra 

~~,o:a Bumi 

-----~- Terbangg1 BeGar 

L.Tengah 
' 

Sela t Sunda 

3.: &:impel Daerah Larnpung Selatan 
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DAFfAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN 

1. Mengapa Menginang 
2. Sejak Kapan 
3. Apa Kegunaannya 

4. BiJa menginang selain 
sirih apa saja yang 
diperlukan 

5. Jelaskan cara · 
Menginang 

6. Adakah alat bantu 
dalam menginang, 
jelaskan 

......................................... 

. . ········································· 

. 

. ········································ 

. . ········································ 



7. Adakah alat untuk 

menyimpan atau wadah 

kinang, jelaskan bagian 

-bagiannya dan keguna 

annya 

8. Keterangan lain-lain 

Tgl. Wawancara 

Na ma 

Tanda Tangan 

. . 

. ········································ 

..........•.............................. 

. . .......................................... 



Perpustaka 
Jenderal ~ 
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